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Di Masa Pandemi COVID-19
ABSTRAK

Pada masa pandemi COVID+19 banyak metode pembelajaran yang berubah, penerapan
pembelajaran online memiliki kendala hingga akhirnya pemerintah memutuskan untuk
pembelajaran tatap muka. Pada kebijakan pemerintah tersebut, orang tua perlu di
persiapkan dalam menyiapkan anaknya agar dapat mencegah penularan coronavirus.
Desain penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk
melihat fenomena tertentu. Jumlah sampel pada masing-masing sekolah adalah 192
responden. Pengambilan sampel dengan teknik accidental sampling. Pengolahan data
dilakukan dengan sistem komputerisasi dan dianalisis dengan analisa univariat. Hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar (58,9%) responden ibu memiliki pengetahuan
baik. Kategori sikap sebagian besar (56,8%) responden Ibu memiliki sikap positif. Pada
kategori tindakan hampir seluruh (84,4%) responden memiliki tindakan yang baik. Hal
ini memperlihatkan sebagian besar (70,8%) responden memiliki perilaku yang baik.
Penelitian ini menyarankan bagi institusi pendidikan untuk memberikan promosi
kesehatan mengenai pengetahuan dan sikap ibu untuk menambah wawasan
pengetahuan serta sikap ibu mengenai kesiapan untuk pembelajaran tatap muka
sehingga dapat sejalan dengan tindakan yang, baik.

Kata Kunci  : COVID-19, Pembelajaran Tatap Muka, Perilaku Ibu
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Overview Of Mother’s Behavior In Preparing Elementary School
Students In Face To Face Learning Face During
The COVID-19 Pandemic

> ABSTRACT:

During the COVID-19 pandemic, many learning methods changed, the application of
online learning had problems until the government finally decided to face-to-face
learning. In this government policy, parents need to be prepared in preparing their
children to prevent transmission of the coronavirus. This study aims to describe the
behavior of mothers in preparing elementary school students for face-to-face learning
during the COVID-19 pandemic. The research designed using a descriptive method
with a quantitative approach to see certain phenomena. The sample of this study was
192 respondents. Sampling using accidental sampling technique. Data processing is
done by computerized system and analyzed by univariate analysis. The results showed
that most of the respondents (58.9%) had good knowledge. In the attitude category,
most of the respondents (56.8%) had a positive attitude. In the action category, almost
all (84.4%) respondents have good actions. This shows that most (70.8%) respondents
have good behavior. This study suggests for educational institutions to provide health
promotion regarding maternal knowledge and attitudes to increase knowledge and
attitudes of mothers regarding readiness for face-to-face learning so that it can be in
line with good actions.

Keywords : COVID-19, Face-to-face Learning, Parental behavior
Bibliography : 55 (2014-2021)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia sedang dihebohkan dengan adanya virus baru yang bernama
Coronavirus disease (COVID-19) yang pertama kali dilaporkan tejadi di Kota
Wuhan, Tiongkok'(Cina) pada awal Desember 2019: Pandemi COVID-19 telah
merubah kebiasaan kehidupan yang seperti biasa, masyarakat dihimbau untuk
dapat menghadapi tantangan-tantangan baru termasuk cara menjalankan
kehidupan sehari-hari (Satgas Penanganan COVID-19, 2020). Bila terdapat
orang yang terinfeksi COVID-19 dilingkungan sekitar, tetap melakukan
beberapa tindakan pencegahan sederhana, seperti menjaga jarak secara fisik,
menggunakan masker, menjaga ruangan berventilasi baik, menghindari
keramaian, membersihkan tangan, dan batuk ke siku atau tisu (WHO, 2021).

Terdapat banyak kasus terkonfirmasi, kasus sembuh hingga kasus
meninggal akibat'coronavirus ini. Jumlah kasus:terkonfirmasi COVID-19 di
dunia hingga tanggal 29 Juni 2021 sebanyak 181 juta kasus dengan 3,93 juta
kasus yang telah meninggal dunia (WHO, 2021). Jumlah kasus penyakit
Coronavirus disease (COVID-19) di Indonesia sebanyak 2,1 juta kasus dengan
1,8 juta kasus yang sembuh 58.024 kasus yang meninggal per tanggal 29 Juni
2021 (Satgas Penanganan COVID-19, 2021). Sedangkan di Sumatera Barat

sebanyak 50.734 kasus terkonfirmasi dengan 46.690 kasus yang sembuh dan



1180 kasus yang meninggal dunia (Satgas Penanganan COVID-19, 2021). Di
Kota Padang sendiri terdapat 22.527 kasus dengan 21.385 kasus sembuh dan
398 kasus yang meninggal dunia (Barat & Gugus Tugas Percepatan
Penanganan COVID-19, 2021).

Meningkatnya kasus coronavirus membuat sekolah mulai dihentikan
untuk melakukan kegiatan belajar mengajar seperti biasanya. Pada tanggal 24
Maret 2020 Menteri Pendidikan Indonesia mengeluarkan surat ederan No.4
Tahun 2020 mengenai Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Penyebaran COVID-19, dalam surat ederan tersebut pemerintah
memberlakukan sistem proses belajar mengajar dilakukan dirumah masing-
masing (Putri et al., 2020). Pembelajaran yang dilaksanakan pada sekolah dasar
menggunakan pembelajaran daring atau jarak jauh dengan melalui bimbingan
dari orang tua (Dewi, 2020). Selama pembelajaran online (daring) orang tua
berperan penting, dari penelitian yang telah dilakukan Lase (2020), kekeliruan
mayoritas orang tua bahwa pendidikan merupakan suatu tanggung jawab
institusi pendidikan, sementara hasil penelitian: telah- membuktikan bahwa
keterlibatan orang tua pada proses pendidikan anak berkontribusi positif pada
pencapaian akademis mereka. Pembelajaran online selama masa pandemi
memiliki hambatan yang bermacam-macam.

Januari 2021 Pemerintah sudah menyarankan sekolah tatap muka untuk
zona hijau. Pada siaran Pers Nomor 137/sipres/A6/V1/2020 mengenai proses

pembelajaran pada tahun ajaran dan tahun akademik baru dimasa pandemi



COVID-19 salah satu poin penting disiarkan tersebut yaitu tentang
penyelenggaraan pembelajaran tatap muka diperbolehkan dilakukan oleh
wilayah zona hijau tetapi sekolah tetap memperhatikan protokol kesehatan yang
sudah diberlakukan selama masa pandemi COVID-19 (Kemenkes, 2021).
Menteri pendidikan menjelaskan kewenangan yang diberikan kepada
pemerintah daerah untuk mengizinkan pembelajaran tatap muka merupakan
permintaan daerah, ‘pemeriyntah daerah tetap ‘diharuskan untuk mencegah
penyebaran coronavirus dan tetap memperhatikan protokol kesehatan yang
sudah ada (Kemdikbud, 2020). Hal tersebut membuat beberapa wilayah yang
ada di Indonesia dalam . kategori zona hijau untuk melakukan proses
pembelajaran secara tatap muka, salah satu wilayah yang melakukan kegiatan
pembelajaran secara tatap muka yaitu di kota Padang. Pemerintah kota Padang
sudah melakukan pembelajaran sekolah tatap muka sejak tanggal 4 Januari
2021, pembelajaran tatap muka dilakukan 3 hari dalam seminggu, 3 hari
selanjutnya dilakukan secara daring dirumah masing-masing.

Kembali di bukanya sekolah diasumsikan meningkatkan kontak terkait
pekerjaan pada orang dewasa dan disertai dengan peningkatan kontak lain
karena menjadi pembatasan yang lebih luas (Edmunds, 2020). Sejumlah negara
seperti Denmark dan Norwegia telah membuka kembali taman kanak-kanak
dan sekolah dasar terlebih dahulu (Viner et al., 2021). Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan Sabiq (2020), mayoritas orang tua menyatakan setuju sebanyak

74,5%, menyatakan tidak setuju sebanyak 8,2%, dan ragu-ragu sebanyak



17,3%. Dengan dibukanya sekolah kembali, orang tua tetap harus
memperhatikan protokol kesehatan saat anak ingin berangkat kesekolah.
Dengan memperhatikan protokol kesehatan yang sudah pemerintah anjurkan,
setidaknya dapat mengurangi angka penyebaran coronavirus.

Kelompok usia yang berisiko terjangkit COVID-19 salah satunya anak
usia sekolah dan remaja. Berdasarkan data dari Gugus Tugas COVID-19,
jumlah kasus terkonfirmasi ypositif pada kelompok-usia 6-18 tahun sebanyak
6,8% atau 9.613 kasus (Kemenkes, 2020). Tidak ada bukti bahwa anak-anak
lebih mungkin menularkan daripada orang dewasa, ketika anak-anak tertular
COVID-19 sangat kecil kemungkinannya untuk menderita penyakit parah atau
meninggal (Viner et al., 2021). Meninjau masih rendah kasus COVID-19 yang
terjadi pada anak-anak, tingginya proporsi kasus asimtomatik dan rendahnya
penularan pada anak, penutupan sekolah sepertinya hanya berdampak kecil
sebagai upaya pengendalian di masa pandemi (Guimardes et al., 2020).
Walaupun kasus COVID-19 yang terjadi pada anak-anak masih rendah, tetapi
perlu diwaspai dengan--tetap menerapkan protokol kesehatan yang sudah
pemerintah terapkan.

Menerapkan tindakan jarak sosial di sekolah dapat mendukung untuk
mencegahan coronavirus (Viner et al., 2021). Sekolah diharuskan untuk siswa
tidak perlu pinjam-meminjam sesuau dengan memastikan siswa memiliki alat
tulis, peralatan, dan materi pembelajaran masing-masing (Bonell et al., 2020).

Siswa yang kembali kesekolah saat pembelajaran tatap muka akan melakukan



protokol kesehatan dan keselamatan yang setidaknya mengubah lingkungan
belajar fisik untuk sementara, seperti jaga jarak, mencuci tangan, menggunakan
masker, dan lain sebagainya (Dong et al., 2020). Sudah ada negara yang telah
menerapkan pembelajaran tatap muka, dalam studi penilaian penularan dari 18
kasus anak yang terinfeksi, penularan terjadi di sekolah hanya pada dua kasus,
satu kasus oleh remaja dan kasus lainnya oleh guru, sedangkan di Swedia telah
di berlakukan pembeiajaran fatap muka, tidak adanya peningkatan kasus jumlah
anak yang terinfeksi coronavirus selama pandemi (Guimaraes et al., 2020).

Perilaku masyarakat termasuk orang tua setelah adanya coronavirus
membuat masyarakat harus beradaptasi dengan situasi yang ada saat ini. Situasi
saat ini merupakan salah satu, faktor dimana masyarakat harus mencari alternatif
untuk menjalani kehidupan baru. Sesuai teori Lawrence Green, dari skema
derajat kesehatan dan faktor yang mempengaruhi, pendidikan kesehatan
memiliki tiga faktor seperti faktor predisposisi, faktor pendukung, dan faktor
pendorong. Ketiga faktor menurut teori green menjadikan individu memiliki
perilaku, sehinggar tercapainya kesehatan -dan: *kemudian individu akan
mendapat kesejahteraan (Noorkasiani et al., 2009). Dapat disimpulkan dari teori
Green tersebut bahwa kesehatan suatu individu atau masyarakat di pengaruhi
oleh faktor perilaku dimana adanya data demografi, pengetahuan, sikap serta
adanya tindakan.

Keterlibatan orang tua saat anak melaksanakan pembelajaran tatap muka

sangat penting dilakukan untuk mencegah penularan coronavirus. Selama masa



pandemi COVID-19, Orang tua dan siswa akan dijelaskan mengenai protokol
kesehatan dan keselamatan sebelum masuk kembali kesekolah untuk
melaksanakan pembelajaran tatap muka (Dong et al., 2020). Di antara orang tua
dari anak usia sekolah yang berpartisipasi dalam survei, orang tua ras dan etnis
minoritas lebih memperhatikan beberapa aspek kembalinya sekolah tatap
muka, seperti kepatuhan terhadap langkah-langkah mitigasi, keamanan, dan
anak-anak ,mereka tertular étau membawa pulang-COVID-19 (Gilbert et al.,
2020). Sesuai dengan daftar tilik pengawasan dan pembinaan penerapan
protokol kesehatan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan, orang tua
yang mengantar anaknya kesekolah melakukan pengantaran dilokasi yang telah
ditentukan oleh pihak sekalah (Kemenkes, 2020). Perilaku yang dilakukan saat
anak berangkat sekolah dan setelah anak sampai dirumah merupakan perilaku
yang dilakukan orang tua untuk membuat anak lebih aman terhindar dari
coronavirus.

Sekolah negeri dan swasta mempunyai kewajiban untuk mengikuti
peraturan dari-Kemendikbud untuk aturan pelaksanaan pembelajaran tatap
muka. Dalam hal ini berdasarkan hasil penelitian Langsa & Syahbuddin (2020),
manajemen pemanfaatan dana bantuan operasional di SD Negeri dan SD
Swasta, telah sesuai dengan petunjuk yang diberikan dimulai dari perencanaan
anggaran, pengorganisasian, pelaksanaan anggaran dan evaluasi pelaksanaan
anggaran, hal ini dibuktikan dengan adanya Rencana Kegiatan Anggaran

Sekolah (RKAS) meskipun masih ada yang perlu direvisi, SK tim manajemen



BOS sekolah, serta laporan pertanggung jawaban penggunaan dana BOS.
Parenting style memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengembangan karakter anak di Sekolah Dasar Swasta yang berarti semakin
positif pola asuh orang tua maka semakin baik proses pengembangan karakter
anak (Kamar et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian Wulandari &
Kristiawan (2017), strategi Sekolah Dasar Negeri di 62 Palembang dalam upaya
upaya memaksimalkan pera'n orang tua untuk penguatan pendidikan karakter
bagi siswa.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada 10 orang
tua memiliki anak yang sedang melaksanakan pembelajaran tatap muka,
dimana ibu sudah membiasakan anak menggunakan masker ketika keluar
rumah dan mencuci tangan menggunakan sabun dengan air mengalir. Persiapan
orang tua untuk anak saat melaksanakan pembelajaran tatap muka dengan
membawakan bekal makanan dan minuman dari rumah serta perlengkapan
kesehatan (masker cadangan dan hand sanitizer).

Berdasarkan data dan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang perilaku ibu dalam menyiapkan siswa sekolah
dasar dalam pembelajaran tatap muka di masa pandemi COVID-19.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan data dan fenomena diatas maka peneliti telah melakukan

penelitian tentang “Gambaran Perilaku Ibu Dalam Menyiapkan Siswa Sekolah

Dasar Dalam Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi COVID-19?”



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui Gambaran Perilaku Ibu Dalam Menyiapkan Siswa
Sekolah Dasar Dalam Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi
COVID-19.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahui distribusi yfrekuensi data demografi ibu dalam menyiapkan
siswa sekolah dasar dalam pembelajaran tatap muka di masa pandemi
COVID-19.

b. Diketahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang COVID-
19 dalam menyiapkan siswa sekolah dasar dalam pembelajaran tatap
muka di masa pandemi COVID-19.

c. Diketahui distribusi frekuensi sikap ibu tentang pembelajaran tatap
muka di. masa pandemi COVID-19 dalam menyiapkan siswa sekolah
dasar.

d. Diketahui distribusi frekuensi tindakan.ibu tentang pembelajaran tatap
muka di masa pandemi COVID-19 dalam menyiapkan siswa sekolah
dasar.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini disusun untuk menambah wawasan dan

meningkatkan pengetahuan peneliti tentang ibu dalam menyiapkan siswa



sekolah dasar dalam pembelajaran tatap muka di masa pandemi COVID-
19.
Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk
perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat menjadi bahan acuan untuk
penelitian selanjutnya.
Bagi Peneliti Selanjufnya

Penelitian ini diharapkan dari hasil ini dapat menambah data awal
bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melanjutkan penelitian
sebagai data pembanding untuk penelitian yang berkaitan dengan ibu
dalam menyiapkan siswa sekolah dasar dalam pembelajaran tatap muka

di masa pandemi COVID-19.



BAB I1

TINJAUAN TEORITIS

A. Konsep Perilaku
1. Definisi
Tingkah perilaku individu sangat erat kaitannya dengan usaha atau
tindakan ketika'séd‘ang sékit atau mengalami kecelakaan. Perilaku ini dapat
dicapai melalui pengobatan atau perawatan lainnya. Perilaku menurut
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2021), adalah tanggapan atau reaksi
seseorang individu terhadap suatu rangsangan. Menurut Ensiklopedi
Amerika perilaku merupakan suatu bentuk aksi-reaksi yang dipengaruhi oleh
lingkungan (Donsu, 2017). Reaski ini yang disebut dengan rangsangan.
Menurut Notoatmodjo Pieter & Lubis (2012), perilaku kesehatan
adalah sebuah totalitas dari penghayatan dan aktivitas yang mempengaruhi
perhatian, pengamatan, pikiran, daya ingat, dan fantasi setiap individu.
Walaupun perilaku adalah totalitas respons, namaun semua respons juga
sangat bergantung pada sebuah karakteristik setiap individu. Perilaku sehat
adalah perilaku-perilaku atau kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
upaya mempertahankan dan meningkatkan kesehatan (Notoatmodjo, 2014).
2. Klasifikasi Perilaku
Menurut Maulana (2014), batasan ini, perilaku kesehatan dapat

dibagi menjadi 3 kelompok:

10
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a. Perilaku pemeliharaan kesehatan (health maintenance)
Adalah perbuatan atau upaya menjaga atau memelihara kesehatan
agar tidak sakit atau berupaya untuk sembuh saat sakit.
b. Perilaku pencarian pengobatan (health seeking behavior) atau perilaku
penggunaan system atau fasilitas kesehatan
Perilaku ini terkait dengan upaya atau tindakan yang dilakukan
seseorang ketika ménemukan dan menggunakan sarana dan prasarana
sanitasi yang ada pada saat sakit dan kecelakaan.
c. Perilaku kesehatan lingkungan
Perilaku ini saat seseorang beraksi terhadap lingkungan, baik dari
lingkungan fisik maupun social budaya, dan sebagainya.
3. Proses pembentukan perilaku
Menurut skinner (Notoatmodjo, 2014), perilaku merupakan hasil
interaksi antara rangsangan yang diterima dengan tanggapan yang diberikan.
membagi tanggapan menjadi dua yaitu respondent response dan operant
response yang disebut teori “S-O-R”, yaitu:
a. Respondent response (perilaku responden)
Tanggapan jenis ini disebabkan oleh adanya rangsangan
(stimulus) tertentu atau rangsangan tertentu yang menimbulkan

tanggapan yang relative tetap.
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b. Operant response (instrumental behavior)
Tanggapan ini timbul akibat perangsang tertentu yang
memperkuat tanggapan atau perilaku tertentu yang telah dilakukan.
Operant response merupakan bagaian terbesar dari perilaku
manusia yang memiliki kemungkinan untuk memodifikasi secara tidak
terbatas. Untuk membentuk jenis tanggapan atau perilaku, perlu
diciptakan kondisi teftentu yang disebut operant conditioning.
4. Faktor yang mempengaruhi perilaku
Perilaku manusia pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor genetik
individu dan faktor eksternal.
a. Faktor genetik
Faktor genetik merupakan konsepsi dasar atau modal awal untuk
perkembangan perilaku lebih lanjut dari makhluk hidup itu sendiri. Faktor
genetik ini terdiri dari jenis ras, jenis kelamin, sifat fisik, sifat kepribadian
dan inteligensi.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku individu meliputi:
lingkungan, pendidikan, agama, sosial ekonomi, kebudayaan dan faktor-

faktor lain.
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5. Domain perilaku
Menurut Benyamin Bloom yang dipaparkan oleh Notoatmodjo
(2014), perilaku manusia dapat dibagi ke dalam tiga domain, maka
pengukuran domain perilaku meliputi:
a. Knowledge (Pengetahuan)

Pengetahuan adalah hasil dari keingintahuan yang terjadi melalui
proses sensdrié,‘ khusUsnya mata dan telinga terhadap objek tertentu.
Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya
perilaku terbuka (open behavior). Perilaku yang didasari pengetahuan
biasanya bersifat kekal.

b. Attitude (sikap)

Sikap adalah respans tertutup seseorang terhadap suatu stimulus atau
objek, baik yang bersifat internal maupun eksternal, sehingga
manifestasinya tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan
terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup tersebut. Meskipun demikian,
sikap secara realitas- menunjukkan adanya kesesuaian respons terhadap
stimulus tertentu. Sikap sendiri memiliki beberapa tingkatan yaitu:
menerima, merespons, menghargai, dan bertanggung jawab.

c. Psychomotor Practice (Tindakan atau Praktik)
Psychomotor Practice merupakan perwujudan dari sikap pada diri

individu. Agar sikap terwujud dalam perilaku nyata, diperlukan faktor
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pendukung dan fasilitas. Sebagaimana pengetahuan dan sikap, praktik

juga memiliki beberapa tingkatan, yaitu:

1) Praktik terpimpin (guided response), apabila subjek atau seseorang
telah melakukan sesuatu tetapi masik tergantung pada tuntutan atau
menggunakan panduan.

2) Praktik secara mekanisme (mechanism), apabila subjek atau seseorang
telah melakukan afau mempraktikkan ‘sesuatu hal secara otomatis
maka disebut praktik atau tindakan mekanis.

3) Adopsi (adoption), adalah suatu tindakan atau praktik yang sudah
berkembang.

B. Teori Perilaku Menurut Green

Green mengatakan Noorkasiani (2009), bahwa pendidikan kesehatan
mempunyai peranan penting dalam mengubah dan menguatkan ketika
kelompok faktor agar searah dengan tujuan kegiatan sehingga menimbulkan
perilaku positif dari masyarakat terhadap program tersebut dan terhadap
kesehatan pada umumnya.

Green mengatakan bahwa pembentukan perilaku dapat dipengaruhi
oleh perilaku dalam diri (behavior cause) dan perilaku luar diri (behavior
cause). Pembentukan perilaku manusia akibat (Pieter & Lubis, 2012):

1. Faktor predisposisi (predisposing factor) tercermin pada pengetahuan dan

sikap masyarakat terhadap kesehatan, tradisi yang ada dan kepercayaan
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masyarakat terkaitan dengan kesehatan, tingkat sosial ekonomi dan lain
sebagainya.

2. Factor pendukung (enabling factors) termasuk ketersediaan prasaran atau
sarana kesehatan masyarakat (seperti sarana pelayanan kesehatan). Faktor
pendukung juga meliputi pengaruh sikap dan perilaku msyarakat yang
dinilai tinggi oleh masyarakat, seperti tokoh masyarakat dan tokoh agama,
serta aparat (térrhasuk pyetugas kesehatan) yang-sering berinteraksi dengan
masyarakat.

3. Faktor pendorong (reinforcing factor), temasuk didalamnya adalah sikap
dan perilaku yang dilakukan petugas kesehatan atau petugas lain, yang
menjadi acuan dari perilaku masyarakat.

Disimpulkan bahwa perilaku seseorang atau masyarakat tentang
kesehatan ditentukan oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi, dan
sebagainya dari orang atau masyarakat yang bersangkutan. Disamping itu,
ketersediaan fasilitas, sikap, dan perilaku para petugas kesehatan terhadap
kesehatan juga akan.mendukung dan memperkuat:terbentuknya perilaku.

Seseorang yang tidak mau mengimunisasikan anaknya di posyandu
dapat disebabkan karena orang tersebut tidak atau belum mengetahui manfaat
imunisasi bagi anaknya (predisposing factors). Atau barangkali juga karena
rumahnya jauh dari posyandu atau puskesmas tempat mengimunisasikan

anaknya (enabling factors). Sebab lain, mungkin karena para petugas kesehatan
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atau tokoh masyarakat lainnya disekitarnya tidak pernah mengimunisasikan
anaknya (reinforcing factors).
C. Perilaku Orang Tua Dalam Menyiapkan Pembelajaran Tatap Muka
1. Definisi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2016), orang tua

adalah ayah dan ibu kandung, artinya orang tua adalah orang yang dianggap
tua (cerdik pandai‘, ahli dén sebagainya). Dari segi biologis, perilaku adalah
suatu kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk hidup) yang bersangkutan.
Oleh sebab itu, dari sudut pandang biologis semua makhluk hidup mulai dari
tumbuh-tumbuhan, binatang sampai dengan manusia itu berperilaku, karena
mereka mempunyai aktivitas masing-masing. Sehingga yang dimaksud
dengan perilaku manis, pada hakikatnya adalah tindakan atau aktivitas dari
manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas anatra lain:
berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca,
dan sebagainya. Dapat disimpulkan bahwa perilaku manusia adalah semua
kegiatan atau’aktivitas manusia, baik yang dapat diamati secara langsung,
maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar. Sedangkan perilaku orang
tua dapat disimpulkan adalah perilaku ibu atau ayah melakukan segala
bentuk interaksi individu dengan lingkungan terhadap stimulus atau objek.

2. Faktor-faktor perilaku manusia

Perilaku yang mempengaruhi kesehatan dapat digolongkan dalam

dua kategori, yaitu:
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a. Perilaku yang terwujud secara sengaja dan sadar
b. Perilaku yang terwujud secara tidak sengaja atau tidak sadar.

Ada perilaku-perilaku yang disengaja atau tidak disengaja membawa
manfaat bagi kesehatan individu atau kelompok kemasyarakatan sebaliknya
ada yang disengaja atau tidak disengaja berdampak merugikan kesehatan.
a. Perilaku sadar yang meguntungkan kesehatan

MenCakUp pefilaku yang secara sadar oleh seseorang yang
berdampak menguntungkan kesehatan. Golongan perilaku ini langsung
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan pencegahan penyakit serta
penyembuhan dari penyakit yang dijalankan dengan sengaja atas dasar
pengetahuan dan kepercayaan bagi diri yang bersangkutan, atau orang-
orang lain, atau suatu kelompok sosial.

b. Perilaku sadar yang merugikan kesehatan

Perilaku sadar yang dijalankan secara sadar atau diketahui tetapi
tidak menguntungkan kesehatan terdapat pula di kalangan orang
berpendidikan atau professional, atau secara umum pada masyarakat-
masyarakat yang sudah maju.

c. Perilaku tidak sadar yang merugikan kesehatan

Golongan masalah ini paling banyak dipelajari, terutama karena

penanggulangannya merupakan salah satu tujuan utama berbagai

program pembangunan kesehatan masyarakat.
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Perilaku tidak sadar yang menguntungkan kesehatan

Golongan perilaku ini  menunjukkan bahwa tanpa sadar
pengetahuan manfaat biomedis umum yang terkait, seseorang atau
sekelompok orang dapat menjalankan kegiatan-kegiatan tertentu yang
secara langsung atau tidak langsung memberi dampak positif terhadap
derajat kesehatan mereka.

Dalam berbagai rhodel penyakit, faktor soial berperan menghasilkan

unsur penyebab penyakit atau memperbesar peluang orang untuk kontak

dengan kuman (agen) penyakit.

1)

2)

3)

4)

Faktor sosial dapat mempengaruhi konsumsi alkohol, kebiasaan
merokok dan perilaku seksual. Namun faktor sosial tersebut tidak
berperan dalam etiologi penyakit karena timbulnya penyakit pada
seseorang ada mekanisme tersendiri.

Stress atau ketegangan sosial mengakibatkan reaksi tubuh tidak dapat
menyesuaikan sehingga menimbulkan penyakit.

Bagi orang yang berpendidikan rendah.maka peningkatan penghasilan
berkaitan dengan kemungkinan menderita rematik arthritis.

Status perkawinan memberi penjelasan tentang angka kematian.
Tingginya angka bunuh diri pada bujangan, janda, dan duda dibandingan
dengan orang yang sedang menikah menunjukkan bahwa mereka lebih
rawan untuk melakukan perbuatan tersebut, dan bila angka bunuh diri

pada kedua kelompok jenis kelamin dijadikan standar maka pria
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bujangan atau duda lebih rawan dibandingan dengan para gadis dan
janda.

5) Status sosial ekonomi merupakan ukuran yang penting. Dengan melihat
pekerjaan orang tua maka proporsi orang yang mendapat gangguan jiwa
mulai dari status tertinggi hingga terendah adalah 17,5%; 16,4%; 20,9%;
24,5%; 29,4%; dan 32,7%

Disintegraéi‘ sosiayl memiliki 10 indikator yaitu; kesulitan ekonomi,
keka 'cauan budaya, sekularisasi, lemahnya asosiasi, lemahnya
kepemimpinan, sedikitnya pola rekreasi, tingginya angka kejahatan dan
pelanggaran, tingginya. angka perceraian, tingginya permusuhan dan
lemahnya jaringan komunikasi.

. Pembelajaran tatap muka

Pembelajaran tatap muka adalah pembelajaran yang mengacu pada
pembelajaran dikelas dengan mengandalkan pada kehadiran pengajar
dikelas. Pola pembelajaran tradisonal secara tatap muka berpusat pada guru
(techer centered). dan-guru cenderung otoriter.*Pembelajaran tatap muka
lebih berfokus pada aspek kognitif peserta didik daripada afektif dan
psikomotor.

a. Kebijakan Pembelajaran Tatap Muka

Pemerintah daerah, kantor wilayah Kementerian Agama
provinsi dan/atau Kementerian Agama kabupaten/kota sesuai dengan

kewenangan pada zona hijau dapat melakukan pembelajaran tatap muka
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di satuan pendidikan secara bertahap selama masa transisi bagi satuan

pendidikan yang telah memenuhi semua daftar periksa dan merasa

sudah siap untuk pembukan kembali sekolah (Kemendikbud, 2020).

Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan pada zona hijau

dilakukan dengan penentuan prioritas berdasarkan jenjang pendidikan

yang lebih tinggi terlebih dahulu dan mempertimbangkan kemampuan

peserta didik untuk rhenerapkan protokol ‘kesehatan dan menjaga jarak

(physical disctancing) dengan ketentuan (Kemendikbud, 2020):

1)

2)

3)

Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK),  Madrasah  Aliyah  (MA), Madrasah  Aliyah
Kejuruan(MAK), Sekolah menengah Teknologi Kristen (SMTK),
Sekolah Menengah Atas Kristen (SMAK), Paket C, Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan
Paket B melaksanakan pembelajaran tatap muka disatuan
pendidikan terlebih dahulu.

Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidiyah-(M1), Paket A dan Sekolah
Luar Biasa (SLB) paling cepat 2 bulan setelah SMA, SMK, MA,
MAK, SMTK, SMAK, Paket C, SMP, MTs, dan PAket B
melaksanakan pembelajaran tatap muka disatuan pendidikan.
PAUD formal (Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA),

dan TK Luar Biasa) dan nonformal paling cepat dua bulan setelah
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SD, M, Paket A dan SLB melaksanakan pembelajaran tatap muka
di satuan pendidikan.
Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan yang berada di
daerah zona hijau dilaksanakan melalui dua fase, sebagai berikut:
1) Masa Transisi
a) Berlangsung selama dua bulan sejak dimulainya pembelajaran
tatap muka di satuan pendidikan
b) Jadwal pembelajaran mengenai jumlah hari dalam seminggu dan
jumlah rombongan belajar (shift) yang di tentukan oleh satuan
pendidikan dengan tetap memperhatikan kondisi kesehatan dan
keselamatan warga satuan pendidikan.
2) Masa Kebiasaan Baru
Setelah masa transisi selesai, apabila daerahnya tetap dikategorikan
sebagai daerah zona hijau maka satuan pendidikan masuk dalam
masa kebiasaan baru.
Prosedur pembelajaran tatap muka di satuan-pendidikan yang berada di
daerah zona hijau
Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan yang berada di
saerah zona hijau harus dilakukan dengan protokol kesehatan yang ketat
dan termonitor dengan membudayakan pola hidup bersih dan sehat
dalam rangka pencegahan dan pengendalian COVID-19 dengan

menggunakan prosedur sebagaimana berikut (Kemdikbud, 2020):



22

1) Waktu mulai paling cepat

2) Kondisi kelas

3) Jumlah hari dan jam pembelajran tatap muka dengan pembagian
rombongan belajar (shift)

4) Perilaku wajib di seluruh lingkungan satuan pendidikan

5) Kondisi medis warga satuan pendidikan

6) Kantin'

7) Kegiatan olah raga dan ekstrakulikuler

8) Kegiatan selain pembelajaran.

c. Protokol kesehatan pembelajaran tatap muka pada masa COVID-19

Ada beberapa prosedur kesehatan yang harus dilaksanakan
sebelum dan sesudah pembelajaran setiap satuan pendidikan. Setiap
warga sekolah wajib mematuhi semua protokol yang sudah sekolah
terapkan. Pada satuan pendidikan, sebelum pembelajaran dan setelah
pembelajaran  wajib menyemprotkan disinfektan, memastikan
ketersediaan: masker, melakukan thermogun " (pengukur suhu tubuh
tembak), melakukan pemantuan kesehatan warga sekolah.

Warga satuan pendidikan yang terdiri dari pendidik, tenaga
kependidikan, dan peserta didik, termasuk pengantar atau penjemput,
wajib mengikuti protokol, yaitu mulai dari sebelum berangkat ke satuan
pendidikan, selama diperjalanan, sebelum masuk gerbang, selama

kegiatan belajar mengajar, selesai kegiatan belajar mengajar, perjalanan
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pulang dari satuan pendidikan, dan setelah sampai di rumah harus
mengikuti seluruh protokol yang sudah ditentukan.

Warga satuan pendidikan selama berada di lingkungan satuan
pendidikan, baik itu di perpustakaan, ruang praktikum, ruang
keterampilan, kantin, toilet, tempat ibadah, tangga dan lorong,
lapangan, ruang serba guna dan ruang olah raga, dan asrama (kamar,
ruang makan,‘ kamar 'mandi, tempat ibadah, ruang belajar, perpustakaan,
dan lain-lain) wajib memenuhi protokol kesehatan yang sudah
diterapkan oleh pihak sekolah.

d. Daftar tilik perilaku warga satuan pendidikan sebelum berangkat sampai
kembali ke rumah (Kemenkes, 2020)
1) Sebelum berangkat
a) Sarapan atau konsumsi gizi seimbang
b) Memastikan diri dalam kondisi sehat dan tidak memiliki gejala:
suhu > 37,3°C, atau keluhan batuk, pilek, sakit tenggorakan,
dan/atau sesak nafas.
c) Menggunakan masker kain tiga lapis atau dua lapis yang
didalamnya diisi tisu dengan baik.
d) Membawa masker cadangan serta membawa pembungkus untuk
masker kotor.

e) Membawa cairan hand sanitizer.



f)

9)
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Membawa makanan beserta alat makan dan air minum sesuai
kebutuhan.

Membawa perlengkapan pribadi, meliputi: perlengkapan belajar,
ibadah, olahraga dan perlengkapan lain sehingga tidak perlu

pinjam meminjam.

2) Selama di perjalanan

a)
b)

MenggUnakan fnasker dan tetap menjaga jarak minimal 1,5 meter
Mengindari  menyentuh  permukaan benda-benda, tidak
menyentuh hidung, mata, dan mulut, dan menerapkan etika batuk
dan bersin setiap waktu.

Menghindari: ;menyentuh permukaan benda-benda, tidak
menyentuh hidung, mata, dan mulut, serta menerapkan etika batuk

dan bersin.

3) Setelah sampai di rumah

a)

b)

Melepas alas kaki, meletakkan barang-barang yang dibawa di luar
ruangan dan - melakukan disinfeksr “terhadap barang-barang
tersebut, misalnya sepatu, tas, jaket, dan lainnya.

Membersihkan diri (mandi) dan mengganti pakaian sebelum
berinteraksi fisik dengan orang lain di dalam rumah.

Segera melaporkan kepada satuan tugas jika mengalami gejala
umum seperti suhu tubuh > 37,3°C atau keluhan batuk, pilek, sakit

tenggorokan dana tau sesak nafas.
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4. Peran orang tua saat pembelajaran tatap muka
Orang tua dalah orang yang bertanggung jawab penuh atas anaknya.
Mulanya orang tua berperan dalam membimbing sikap dan keterampilan hal
dasar saja, seperti pendidikan agama untuk patuh terhadap aturan dan untuk
berperilaku baik, namun perannya menjadi luas sebagai pendamping
pendidikan akademik, karena pendidikan akademik bukan tanggung jawab
lembaga pendi'dikan saja, tetapi juga tanggung jawab orangtua dan
masyarakat sekitar (Kurniati et al., 2020). Keberhasilan seorang anak tidak
dapat dipisahkan, karena tanggung jawab orang tua mulai dari masa kanak-
kanak hingga dewasa. Pendidikan dan pertumbuhannya bergantung pada
kelahiran anak, seperti'halnya white paper, yang bergantung pada konten
yang akan ditulis untuk pendidikan dan bimbingan (Kemdikbud, 2017).
Peran orang tua dalam memotivasi bakat dan minat anaknya dapat
dilakukan dengan cara: (Kemdikbud, 2017)
a. Mengajarkan anak untuk mengharapkan keberhasilan
b. Sesuaikan pendidikan anak dengan minat dan gaya belajarnya
c. Anak harus belajar bahwa diperlukan keuletan untuk mencapai
keberhasilan
d. Anak harus belajar untuk bertanggung jawab dan belajar menghadapi
kegagalan

e. Orang tua sebagai role model
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Sikap orang tua, yang menunjang perkembangan potensi anak (Kemdikbud,

2017):

a.

J-

Menghargai  pendapat anak dan  mendorongnya  untuk
mengungkapkannya

Memberikan waktu kepada anak untuk berpikir, merenung, dan
berkhayal

Membolehkan anak Qntuk mengambil keputusan sendiri

Mendorong anak untuk banyak bertanya

Menyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin dicoba
dilakukan dan dihasilkan

Menunjang dan mendorong kegiatan anak

Menikmati keberadaanya bersama anak

Memberikan pujian yang sungguh-sungguh kepada anak

Mendorong kemandirian anak dalam bekerja

Menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan anak

Peran orang: tua-yang tercermin selama ‘terjadinya masa pandemi

COVID-19, contohnya seperti:

a.

Menjaga dan memastikan anak untuk menerapkan hidup bersih dan sehat
Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya selalu dalam
keadaan sehat, apalagi dengan kondisi saat ini yaitu pada masa pandemi
COVID-19 tentu saja orang tua menjadi semakin khawatir akan hal itu.

Salah satu yang dapat dilakukan orang tua adalah mengingatkan
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anaknya untuk selalu menerapkan pola hidup sehat dan bersih agar
terhindar dari berbagai penyakit dan mengajarkan anak untuk mengikuti
protocol kesehatan. Menurut Rompas dalam (Kurniati et al., 2020),
orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam hal mendidikan
anak, salah satunya adalah menjadi dan memberikan contoh yang baik
untuk anak, selain itu memberikan peringatan dan nasihat pada anak
juga merupakan hal yang penting dilakukan’oleh orang tua agar selalu
hidup bersih kepada anak.

Tidak hanya mengingatkan untuk menjaga pola hidup sehat,
peran orang tua juga untuk memastikan dan menjaga anak agar tetap
sehat, serta memastikan bahwa anak menerapkan pola hidup sehat
dengan benar (Kurniati et al., 2020).

b. Memberikan pengawasan pada anggota keluarga

Fungsi pengawasan dilakukan orang tua terhadap pola perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS) dan pelaksanaan kegiatan belajar anak.
Peran pengawasan menunjukkan bahwadalam keluarga, orang tua
merupakan subsistem terkait interaksi orang tua dengan anak, yang di
dalamnya berperan untuk melindungi, membesarkan dan
mendisiplinkan anak (Kurniati et al., 2020). Peran pengawasan
merupakan salah satu cara untuk melindungi anggota keluarga. Peran
ini berkaitan dengan dimensi pemahaman dan penerimaan untuk tidak

menghakimi, serta melibatkan perhatian penuh dari berbagai atribusi
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dan harapan yang dibuat orang tua berkaitan dengan persepsi interaksi
pengasuhan. Persepsi interaksi pengasuhan yang positif terjadi ketika
adanya pemahaman dan penerimaan anatara anak dengan orang tua
sehingga memberikan rasa aman untuk anak.
c. Memberikan edukasi

Memberikan edukasi atau pendidikan merupakan fungsi dan
peran keluarga. Berdasarkan 'PP No0.87 Tahun 2014, terdapat fungsi
keluarga, salah satunya fungsi sosialisasi dan pendidikan, yakni
keluarga berperan memberikan pengasuhan, merawat dan mendidik
keturunan berdasarkan tahap perkembangannya, yang bertujuan untuk
mencetak keturunan, yang berkualitas di lingkungan dan kehidupan
mendatang (Kurniati et al., 2020). Dalam situasi pandemi ini orang tua
sangat berperan penting saat pembelajaran tatap muka. Nilai edukasi
pendidikan yang diberikan orang tua hendaknya berorientasi pada
penanaman perilaku-perilaku positif yang dapat menunjang tercapainya

kesejahteraan anak.



BAB 111

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Teori

Pandemi COVID-19 telah merubah kebiasaan kehidupan seperti
biasa, masyarakat dihimbau untuk dapat menghadapi tantangan kehidupan
baru termasuk cara menjélankan kehidupan sehari-hari (Satgas Penanganan
COVID-19, 2020). Salah satu kebiasaan baru selama pandemi adalah
perubahan sistem pendidikan, pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri
pendidikan Indonesia ‘mengeluatkan surat ederan No.4 Tahun 2020
mengenai Pelaksanaan (Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Penyebaran COVID-19, dalam surat ederan tersebut pemerintah
memberlakukan sistem proses belajar mengajar dilakukan dirumah masing-
masing (Putri et al., 2020).

Pembelajaran secara online memiliki beberapa dampak sehingga
pemerintah-mengeluarkan kebijakan baru. Januari 2021 pemerintah sudah
menyarankan sekolah tatap muka untuk zona hijau, sesuai dengan siaran
Pers Nomor 137/sipres/A6/V1/2020 mengenai proses pembelajaran pada
tahun ajaran dan tahun akademik baru dimasa pandemi COVID-19 salah satu
poin penting disiarkan yaitu mengenai pembelajaran tatap muka
diperbolehkan dilakukan oleh wilayah zona hijau tetapi sekolah tetap

memperhatikan protokol kesehatan yang sudah diberlakukan selama masa
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pandemi COVID-19 (Kemenkes, 2021). Pada kebijakan tersebut membuat
daerah untuk zona hijau di perbolehkan untuk pembelajaran tatap muka,
tetapi sesuai dengan kebijakan Pemerintah daerah, kantor wilayah
Kementrian Agama provinsi dan/atau, kantor Kementerian Agama
kabupaten/kota dan dilakukan secara bertahap selama masa transisi bagi
satuan pendidikan yang sudah memenuhi semua daftar periksa dan merasa
siap (Kemendikbud, 2020).

Proses pembelajaran tatap muka harus dilakukan dengan protokol
yang sudah pemerintah terapkan bagi satuan pendidikan. Dalam hal ini orang
tua berperan penting untuk menerapkan protokol kesehatan pada anak,
dimana orang tua harus dididik tentang perilaku yang dituntu dari anak-anak
mereka, temasuk dalam hal interaksi antar sekolah dan rumah (Bonell et al.,
2020). Sesuai dengan daftar tilik pengawasan dan pembinaan penerapan
protokol kesehatan pembelajaran tatap muka, orang tua yang mengantar
anaknya kesekolah melakukan pengantaran dilokasi yang telah ditentukan
oleh pihak sekolah (Kemenkes, 2020). Perilaku orang tua dalam menyiapkan
anak untuk pergi ke sekolah sesuai protokol kesehatan diharapkan dapat

meminimalisir angka kejadian COVID-19 terutama pada anak.



Bagan 3.1 Kerangka Teori

Pembelajaran Tatap
Muka

Perilaku Orang Tua
dalam Kesiapan
Siswa

Sumber: ((Notoatmodjo, 2014))

Pelaksanaan
Protokol Kesehatan
Selama
Pembelajaran Tatap
Muka Dimasa
Pandemi COVID-19

Pengetahuan
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i

Sikap

1. Faktor
Predisposisi

2. Faktor
Pendorong

3. Faktor
Pendukung

A4

Tindakan

A4

Tradisi

Tingkat
Sosial
Ekonomi
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B. Kerangka Konsep

Kerangka konseptual merupakan bentuk turunan dari kerangka teori
yang telah disusun sebelumnya dalam tinjauan pustaka. Kerangka konseptual
adalah visualisasi hubungan antar variabel. Setelah membaca berbagai teori
yang ada, peneliti menggunakan teorinya untuk keperluan penelitian, sehingga
membentuk suatu kerangka kerja. Definisi lain dari kerangka konseptual
penelitian adalah kefangka 'kerja unfuk me'ng‘ukur dan mengamati hubungan
antar konsep melalui penelitian yang akan dilakukan. Diagram dalam kerangka
konseptual harus menunjukkan hubungan antar variabel yang akan dipelajari.
Kerangka kerja yang baik dapat memberikan informasi yang jelas bagi peneliti
untuk memilih desain penélitian.

Bagan 3.2 Kerangka konsep

INPUT PROSES OUTPUT

Perllaku_lbu dalam 1. Pgngetahuan Pembelajaran tatap
menyiapkan 2. Sikap muka tidak sesuai
pembelajaran tatap 3. Perilaku protokol kesehatan

muka 4. Tradisi

5. Tingkat sosial

ekonomi

Pembelajaran tatap

muka sesuai
protokol kesehatan




BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah deskriptif, desain deskriptif adalah suatu
metode yang dilakukan pada sekelompok objek untuk melihat gambaran
fenomena yang térjédi pada suatu populasi tertentu (Notoatmodjo, 2018).
Dimana variabel yang akan diteliti adalah Gambaran Perilaku Ibu Dalam
Menyiapkan Siswa Sekolah Dasar Dalam Pembelajaran Tatap Muka Di Masa
Pandemi COVID-19.
B. Pupulasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah semua elemen yang akan digunakan di wilayah
generalisasi (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah Ibu dari
Siswa Sekolah Dasar di SD Negeri 11 Lubuk Buaya sebanyak 667 populasi
dan SD Islam’Khaira. Ummah di Kota Padang sebanyak 685 populasi.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah ukuran dan karakteristik suatu
populasi yang dimiliki (Sugiyono, 2019). Sedangkan teknik sampling adalah
salah satu jenis teknik pengambilan sampel. Pada penelitian ini setiap lbu
menggunakan non probability sampling dengan teknik Accidental sampling

dengan mengambil kasus atau responden tang kebetulan ada atau tersedia di
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suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian (Notoatmodjo, 2018). Besar
atau banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian ini dihitung dengan

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

. N
1+N (e)?

Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah pobulaéi
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), 10 %
Jumlah pembagian sampel untuk masing-masing kelas di Sekolah
Dasar 11 Lubuk Buaya dan Sekolah Dasar Islam Khaira Ummah dengan

menggunakan rumus (Arikunto, 2018).

_XN_
Tl—Nl

Keterangan:

N = Jumlah Populasi
n = Jumlah sampel yang diinginkan
x = Jumlah populasi pada setiap strata

Ni = Sampel
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Sampel Sekolah Dasar Negeri 11 Lubuk Buaya

B 667 B 667 667
" 17667 (0,0)2 1+667(001) 1+667

- % = 86,96 = 87 orang tua SD Negeri 11 Lubuk Buaya
Maka untuk jumlah sampe di SD Negeri 11 Lubuk Buaya sebanyak 87
sampel.

Untuk antisipasi terjadinya Drop Out pada sampel dicadangkan 10%

DO =10% x 87 = 87 + 8,7 = 96, jadi jumlah sampel di SD 11 Negeri Lubuk

Buaya sebanyak 96 sampel.

Sampel Sekolah Dasar Islam Khaira Ummah

= 685 _ 685 685
"= 15685(01)2 1+685(001) 1+685

6
= 7ge = 87,2 = 87 orang tua sekolah Islam Khaira Ummah
Maka untuk jumlah sampel di SD Islam Khaira Ummah sebanyak 87 sampel

Untuk antisipasi terjadinya Drop Out pada sampel dicadangkan 10%

DO = 10% x 87 = 8,7 + 97,= 96, jadi jumlah sampel.di SD Islam Khaira

Ummah sebanyak 96 sampel.

Menurut Donsu (2019), agar peneliti tidak menyimpang dari karakteristik
populasinya, maka perlu ditetapkan standar sampel dari populasi terlebih
terlebih dahulu, kriteria sampel dari populasi, dengan itu sebelum pengambilan

sampel ditentukan kriteria:
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Kriteria Inklusi:
1. Bersedia menjadi responden penelitian
2. Memiliki anak yang sedang melakukan pembelajaran tatap muka
3. Merupakan ibu dari Siswa di SD Negeri 11 Lubuk Buaya dan SD Khaira
Ummah
Kriteria Eklusi:
1. Tidak bersedia rhenjadi 'responden
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 11 Lubuk Buaya dan SD
Islam Khaira Ummah di Kota Padang dari bulan Januari sampai Juli 2021.
Pengambilan data dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 22 Mei sampai 8 Juni
2021.
D. Variabel dan Defenisi Operasional
Definisi Operasional diuraikan untuk menjadi acuan dalam melakukan
analisis terhadap variabel-variabel yang diteliti. Variabel penelitian adalah
suatu atribut -atau :sifat-atau nilai dari orang, :obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Variabel dalam penelitian
ini ialah perilaku ibu dalam menyiapkan siswa meliputi pengetahuan, sikap dan

tindakan.



Table 4.1 Definisi Operasional
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Variabel Definisi Operasional Cara Ukur  Alat Ukur Skala Hasil Ukur
Karaketeristik
Responden
e Umur Jumlah tahun hidup yang dihitung Angket Kuesioner Interval 1. Dewasa Awal: (1-40
sejak tanggal lahir sampai dengan tahun)
tahun akhir pada saat penelitian 2. Dewasa Madya: (41-60
Tahun)
3. Dewasa Akhir (Diatas 60
Tahun)
(Kemenkes, 2009)
e Pendidikan Pendidikan formal..terakhir, yang 12 Angket. 5 /A Kuesioner Ordinal.. 1. Sekolah Dasar(SD&SMP)
terakhir ditempuh ibu . 2. SMA
3. Perguruan Tinggi
(Arikunto, 2018)
e Penghasilan ~ Jumlah  penghasilan  keluarga Angket Kuesioner ~ Ordinal 1. Dibawah UMR: < Rp
perbulan perbulan yang menentukan 2.484.041
kesejahteraan keluarga 2. Diatas UMR: > Rp
2.484.041
(Keputusan Gubernur
Sumatera Barat, 2021)
Pengetahuan Pengetahuan Ibu dalam menyiapkan = Angket Kuesioner Ordinal = 1. Baik (76%- 100%)
orang tua siswa pada pembelajaran tatap 2. Kurang Baik (< 76%)
muka (Arikunto, 2018)
Sikap ibu Tanggapan atau respon ibu dalam Angket Kuesioner  Ordinal 1. Positif (Skor jumlah >
menyiapakan siswa pembelajaran Skor T median)
tatap muka 2. Negative (Skor jumlah <
skor T median)
(Azwar, 2016)
Tindakanibu  Untuk Tindakan Ibu dalam Angket Kuesioner  Ordinal 1. Baik (76%- 100%)
menyiapkan siswa pada 2. Kurang Baik (< 76%)
pembelajaran tatap muka (Arikunto, 2018)
Perilaku ibu Untuk  perilaku ibu  dalam Angket Kuesioner Ordinal 1. Baik (76%- 100%)
menyiapkan siswa pada 2. Kurang baik (< 76%)
pembelajaran tatap muka (Arikunto, 2018)
E. Instrument Penelitian
Intrumen penelitian merupakan suatu alat digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian (Notoatmodjo,

2018).

Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
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pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner.
1. Kuesioner Karakteristik Demografi
Di dalam kuesioner ini terdapat 4 item, yaitu nama (inisial), umur,
pendidikan terakhir, dan penghasilan perbulan. Data ini diiisi dengan cara
menuliskan jaWaban singkat dan tanda silang (x)’pada pilihan jawaban yang
dipilih oleh responden. Kuesioner ini digunakan untuk melihat distribusi
demografi dari responden.
2. Kuesioner Pengetahuan
Kuesioner ini terdiri dari 10 item pertanyaan dengan menggunakan
skala Guttman. Dimana Favourable (positif) 6 soal dan unfavourable
(negatif) 4 soal. Jika jawaban benar mendapat bobot nilai 1 (100%), tapi
apabila menjawab salah mendapatkan bobot nilai 0 (0%).
3. Kuesioner Sikap
Kuesioner ini-terdiri dari 10 item pertanyaan dengan menggunakan
skala Likert. Dimana Favourable (positif ) skala Likert, Sangat Setuju (SS)
bobot nilai 4, Setuju (S) bobot nilai 3, Tidak Setuju (TS) bobot nilai 2, dan
Sangat Tidak Setuju (STS) bobot nilai 1.
4. Kuesioner Tindakan
Kuesioner ini terdiri dari 10 item pertanyaan dengan menggunakan

skala Likert. Dimana Favourable (positif ) skala Likert, Selalu (SL) bobot
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nilai 4, Sering (SR) bobot nila 3, Kadang-kadang (KD) bobot nilai 2, dan
Tidak Pernah (TP) bobot nilai 1.
F. Etika Penelitian
Semua penelitian yang melibatkan manusia sebagai subjek harus
menerapkan etika penelitian. Menurut (Notoatmodjo, 2018), masalah etika
yang harus diperhatikan antara lain adalah sebagai berikut:
1. Informed Consent
Informed consent atau lembar persetujuan menjadi responden
dalam penelitian harus diberikan kepada subjek sebelum penelitian
dilaksanakan. Informed Consent diberikan kepada responden yang
memenuhi Kriteria inklusi, bila responden menolak maka peneliti tidak
akan memaksa dan tetap menghormati harkat dan martabat subjek sebagai
manusia.
2. Anonomity (Tanpa Nama)
Dalam penelitian ini hanya meminta kepada responden untuk
juga merasa aman untuk pengisian kuesioner tersebut.
3. Confidentiality (Kerahasian)
Peneliti memegang teguh kerahasiaan informasi responden. Untuk
menghormati privasi dan kerahasiaan subjek penelitian, yang dalam hal ini

adalah 192 responden yang terdiri dar ibu pada SDN 11 Lubuk Buaya dan
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ibu di SDI Khaira Ummah maka peneliti menyamarkan nama responden
dengan cara menuliskan inisial dengan angka.
4. Beneficence

Peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur peneliti
guna mendapatkan hasil yang bermanfaat semaksimal mungkin bagi subjek
penelitian dan dapat digenerasikan ditingkatkan populasi (beneficence).

5. Menghargai Martabat Manusia

Responden berhak memutuskan dengan suka rela untuk terlibat
dalam penelitian tanpa berisiko dihukum atau dipaksa. Hak responden
untuk mendapatkan penjelasan yang lengkap tentang penelitian.

6. Justice (Keadilan)

Responden berhak mendapatkan perlakuan yang adil dan hak
mereka untuk mendapatkan keleluasaan pribadi. Mempunyai hak yang
sama sebelum, selama, dan sesudah partisipasi mereka didalam penelitian.

G. Metode Pengumpulan Data
Menurut / (Notoatmodjo, 2018), cara.yang akan digunakan untuk
pengumpulan data terdiri dari:
1. Data Primer

Data primer penelitian ini diperoleh dari responden melalui
kuesioner yang dibagikan. Responden mengisi kuesioner mengenai
pengetahuan, sikap, tindakan dan perilaku orang tua. Pengisian kuesioner

dengan cara mengisi identitas dan menjawab pertanyaan pada kuesioner
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dengan cara memberi tanda ceklist salah satu jawaban yang benar menurut
responden.
Data Sekunder
Data yang didapat dari data sekunder merupakan data yang
sumbernya tidak langsung memberikan data pada pengumpulan data, dan
data ini tidak perlu diolah lagi. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh
dari website Data Pokdk Pendidikan (Dapodik) Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia berupa rekapitulasi daftar nama
sekolah dan identitas sekolah.
Langkah-langkah Pengumpulan Data
Langkah-langkah pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut:
a. Survei Awal
1) Peneliti mengurus surat izin pengambilan data penelitian dari
Fakultas Keperawatan Unand
2) Disekolah saat ibu mengantar atau menjemput anaknya dapat
melakukan_studi pendahuluan baik “berupa faktor predisposisi,
faktor pendukung, dan faktor pendorong dalam menyiapkan anak
pembelajaran tatap muka.
3) Melakukan studi pendahuluan terhadap beberapa ibu di SD Negeri
11 Lubuk Buaya dan SD Khaira Ummah terhadap perilaku ibu
dalam menyiapkan siswa dalam pembelajaran tatap muka dimasa

pandemi COVID-19
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b. Penelitian

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Peneliti mengurus surat izin penelitian dari Fakultas Keperawatan
Universitas Andalas

Peneliti mengurus surat izin pengambilan data penelitian dari Dinas
Pendidikan Kota padang

Setelah peneliti_mendapat izin penelitian, peneliti lanjut untuk
melakukan peneiitian ke sekolah

Peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan meminta izin ke
kapala sekolah untuk meminta izin penelitian

Peneliti menunggu responden di depan gerbang sekolah

Setelah itu peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan
penelitian kepada responden. Setelah itu diberikan Informed
Consent, hal ini sebagai persetujuan dari keterlibatan dan
perlindungan terhadap kerahasiaan data yang diberikan

Setelah mendapat persetujuan, selanjutnya peneliti memberikan
kuesioner berisi gambaran perilaku ibu dalam menyiapkan siswa
sekolah dasar dalam pembelajaran tatap muka dimasa pandemi
COVID-19

Pengisian kuesioner dilakukan selama 15-20 menit

Kuesioner yang telah diisi dikumpulkan dan diperiksa

kelengkapannya, jika sudah lengkap peneliti mengakhiri pertemuan
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dengan mengucapkan terimakasih kepada responden dan pihak
sekolah atas kerja samanya
10) Peneliti melakukan pengolahan data dengan teknik pengolahan data
komputerisasi
11) Peneliti membuat hasil dan kesimpulan penelitian dengan data yang
diperoleh peneliti
H. Teknik Pengolahan Data '
Menurut (Notoatmodjo, 2018), pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan computer sebagai berikut:
1. Pemeriksaan Data (Editing)

Editing merupakan kegiatan memeriksa kelengkapan, kejelasan dan
konsistensi dari instrument yang digunakan. Dalam penelitian ini proses
editing dilakukan oleh peneliti dengan memeriksa kuesioner dan
instrument yang digunakan apakah sudah terisi dengan lengkap semua.

2. Pengkodean Data (Coding)

Setelah « semua Kkuesioner diedit. atau "disunting, selanjutnya
dilakukan peng “kodean” atau “coding”, yaitu mengubah data berbentuk
kalimat atau huruf menjadi data angkat atau bilangan. Pemberian kode
sangat berguna dalam memasukkan data (entry data).

3. Memasukkan Data (Entry Data)
Jawaban masing-masing responden dijumlahkan, kemudian kode

jawaban dimasukkan ke dalam master tabel dengan menghitung frekuensi
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data, kemudian dilakukan pengolahan data dengan menggunakan sistim
komputerisasi.
4. Membersihkan Data (Cleaning Data)

Setelah data setiap responden selesai dilakukan pengecekan
kembali untuk melihat kembali kemungkinan salah kode dan memasukkan
data ke master tabel kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.

5. Penyusunan Daté‘(Tabu'Iating)

Tahap ini peneliti melakukan pemindahan dari data kuesioner
kedalam tabel yang telah dipersiapkan yaitu data yang telah didapatkan
nilainya dan dimasukkan ke dalam tabel kemudian di analisa.

I. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisa Univariat

Analisa  univariat  bertujuan  untuk ~ menjelaskan  atau
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian (Notoatmodjo,
2018). Umumnya dihasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap
variabel tersebut. Analisa ini seringkali digunakan untuk statistik
deskriptif, yang dilaporkan dalam bentuk distribusi frekuesi dan prosestase
(Donsu, 2019). Variabel yang akan dideskripsikan dalam penelitian ini
adalah perilaku ibu dalam menyiapkan siswa berdasarkan karakteristik
orang tua (Umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, status perkawinan,

penghasilan).
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Hasil analisa data akan disajikan dalam bentuk table distribusi
frekuensi dan persentase. Adapun data yang akan ditampilkan adalah
distribusi karakteristik responden, distribusi pengetahuan responden,
karakteristik sikap responden, karakteristik tindakan responden dan
distribusi frekuensi perilaku responden. Untuk interpretasi tabel menurut
(Arikunto, 2018), yaitu:

Tabel 4.2 Tabel Interpretasi

INTERPRETASI PERSENTASE (%)
Seluruh 100 %
Hampir Seluruh 76 -99 %
Sebagian Besar 51-75%
Setengahnya 50 %
Hampir Setengahnya 26- 49 %
Sebagian Kecil 1-25%
Tidak Satupun 0%




BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan kepada ibu di Sekolah Dasar Negeri 11
Lubuk Buaya dan Sekolah Dasar Khaira Ummah. Sehingga saat penelitian
pengumpulan data dilakukan pada-tanggal 22 Mei 2021 sampai 8 Juni 2021.
Jumlah responden pada peneiitian ini yaitu 96 ibu di Sekolah dasar negeri 11
Lubuk Buaya dan 96 ibu di Sekolah Dasar Khaira Ummah, semua berjumlah
192 responden.

Penelitian dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada ibu yang ada
di sekolah, peneliti menunggu di depan gerbang sekolah. Sebelum melakukan
penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada kepala sekolah di
sekolah tersebut. Selanjutnya peneliti memberikan informasi kepada ibu
mengenai kuesioner peneliti. Setelah pengisian kuesioner telah sesuai dengan
jumlah sampel maka peneliti melakukan pengolahan data yang telah didapat.

Hasil penelitian disajikan dalam analisa univariat.

B. Karakteristik Ibu Siswa SD Negeri 11 Lubuk Buaya dan SDI Khaira
Ummah

Karakteristik responden ibu dibagi dalam tiga sub variabel, yaitu sub

variabel umur, sub variabel pendidikan terakhir, dan sub variabel

penghasilan perbulan. Semua data adalah data kategorik dan disajikan
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dengan tabel distribusi frekuensi, secara lengkap karakteristik dapat dilihat
pada tabel 5.1.

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 1bu Siswa SD Negeri 11
Lubuk Buaya dan SDI Khaira Ummah (n=192)

Karakteristik Kategori f %

Umur Dewasa Awal 79 41,1
Dewasa Madya 113 58,9
Dewasa Akhir 0 0

Pendidikan Dasar, (SD& SMP) 17 8,9

Terakhir ' Menengah (SMA) 89 46,4
Tinggi (Perguruan 86 44,8
Tinggi)

Penghasilan Dibawah UMR 111 57,8

Perbulan Diatas UMR 81 42,2

Pada Tabel 5.1 memperlihatkan bahwa jumlah responden dalam
penelitian berjumlah 192 responden. Pada karakteristik umur sebagian besar
(58,9%) responden memiliki usia dewasa madya. Berdasarkan karakteristik
pendidikan terakhir diketahui bahwa responden yang memiliki pendidikan
terakhir hampir setengahnya (46,4%) adalah SMA, lalu hampir setengahnya
(44,8%) adalah perguruan tinggi.dan sebagian kecil (8,9%) ialah sekolah
dasar (SD&SMP). Berdasarkan karakteristik penghasilan perbulan
diketahui bahwa responden sebagian besar (57,8%) memiliki penghasilan

dibawah UMR.
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C. Gambaran Perilaku Ibu Tentang Pembelajaran Tatap Muka Dalam
Menyiapkan Siswa Sekolah Dasar Di Masa Pandemi COVID-19
Gambaran perilaku ibu meliputi dalam tiga variabel, yaitu variabel
pengetahuan, variabel sikap, dan variabel tindakan. Untuk variabel
pengetahuan, tindakan, dan perilaku meliputi kategori baik dan kategori
kurang baik. Dan untuk variabel sikap meliputi kategori positif dan kategori
negatif. Semua data adalah data kategorik dan disajikan dengan tabel
distribusi frekuehsi., Secaré lengkap karakteristik dapat dilihat pada tabel 5.2

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Perilaku Ibu Meliputi Pengetahuan,
Sikap, Dan Tindakan (n=192)

Perilaku Kategori f %
Pengetahuan Baik 113 58,9
Kurang Baik 79 41,1

Sikap Positif 109 56,8
Negatif 83 43,2

Tindakan Baik 162 84,4
Kurang Baik 30 15,6

Perilaku Baik 136 70,8
Kurang Baik 56 29,2

Tabel 5.2 memperlihatkan bahwa, sebagian besar (58,9%) responden
memiliki pengetahuan yang baik. Untuk variabel sikap sebagian besar
(56,8%) responden memiliki sikap positif. Variabel tindakan hampir seluruh
(84,4%) responden memiliki tindakan yang baik. Ini memperlihatkan bahwa

sebagian besar (70,8%) responden memiliki perilaku yang baik.



BAB VI

PEMBAHASAN

A. Gambaran Pengetahuan Ibu dalam Menyiapkan Siswa Pada
Pembelajaran Tatap Muka

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan tentang
Gambaran Peri_laku lbu: Dalam ‘Menyiapkan Siswa Sekolah Dasar Dalam
Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi COVID-19 bahwa pada
variabel pengetahuan ibu sebagian besar (58,9%) memiliki pengetahuan
baik. Hal ini berbeda dengan penelitian Handebo (2021), sebagian besar
(52,2%) siswa yang memiliki pengetahuan minimal sedang tentang COVID-
19.

Hal tersebut juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan Lee
(2021), bahwa responden memiliki pengetahuan yang memadai tentang
COVID-19, termasuk penularan virus melalui tetesan pernapasan orang
yang terinfeksi dan gejala klinis penyakit tersebut. Perbedaan tersebut dapat
terjadi karena adanya perbedaan akses dan penggunaan informasi, hasilnya
menyoroti kebutuhan untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan secara
tepat waktu menggunakan pendekatan yang disesuaikan dan efektif. Orang
tua khususnya ibu perlu memiliki pengetahuan yang baik dan besar tentang

COVID-19 dan tidak hanya secara sosial karena informasi yang benar
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selama pandemi dianggap sebagai titik kunci yang menjadi perhatian dalam
penelitian ini.

Pengetahuan salah satu domain terpenting dalam membentuk tindakan
suatu individu (Notoatmodjo, 2014). Kurangnya pengetahuan yang memadai
mungkin merupakan kekuatan pendorong untuk praktik pencegahan yang
buruk serta penyebaran penyakit (Handebo et al., 2021). Berdasarkan hasil
penelitian Lee et al (2021), bahwa tingkat pengetahuan yang lebih tinggi
berhubungan positif dengan praktik tindakan pencegahan dikalangan
masyarakat.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa hampir setengah pendidikan
ibu dengan pendidikan, terakhir akhir SMA  vyaitu sebesar (46,4%).
Berdasarkan hasil penelitian Peng et al (2020), bahwa orang tua yang lebih
berpendidikan dan sejahtera dapat memiliki lebih banyak sumber daya dan
akses ke informasi tentang COVID-19, dan karena itu praktik kebersihan
yang lebih baik daripada orang tua dengan pendidikan dan pendapatan yang
lebih rendah.’Pengetahuan orang tua merupakan survei keluarga terbesar
hingga saat ini untuk mengekplorasi perspektif orang tua tentang pandemi
COVID-19 dan konsekuensinya bagi anak-anak mereka.

Pada kuesioner pengetahuan ibu mengenai COVID-19 seluruh
responden tidak ada yang menjawab benar semua. Ada pertanyaan yang
hampir seluruh responden menjawab salah yaitu mengenai jarak maksimal

physical distancing. Padahal sudah jelas protokol yang sudah pemerintah
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keluarkan bahwa menjaga jarak (physical distancing) maksimal 1,5 meter
(Kemendikbud RI, 2021). Sesuai dari hasil frekuensi mengenai pertanyaaan
menjaga jarak, dapat dilihat banyak hampir semua responden kurang
memahami jarak minimal yang yang baik untuk physical distancing.

Pada kuesioner pengetahuan sebagian besar (52,1%) responden
menjawab benar mengenai masker yang baik. Pada pertanyaan tersebut
merupakan pertanyaan uhfavourable dimana dijelaskan bahwa masker yang
baik merupakan masker 2 lapis. Dimana pertanyaan ini salah bahwa masker
yang baik digunakan yaitu masker 3 lapis atau masker kain 2 lapis yang
didalamnya di isi tisu, hal ini sesuai dengan protokol kesehatan untuk
pembelajaran tatap muka (KemenKes_RI, 2021).

Pada kuesioner menjaga jarak (physical distancing) maksimal 1,5
meter hampir seluruh (83,9%) ibu menjawab salah. Dikarenakan merupakan
pertanyaan unfavourable dimana hal ini dijelaskan bahwa maksimal 1,5
padahal jarak yang benar minimal adalah 1,5 meter. Sesuai panduan
pembelajaran’tatap muka dengan mengikuti protokol kesehatan mengenai
kondisi kelas yaitu jaga jarak minimal ialah 1,5 meter (Kemdikbud, 2020).
[pada pertanyaan tersebut banyak yang salah dikarenakan ibu kurang teliti

membaca pertanyaannya.
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B. Gambaran Sikap Ibu dalam Menyiapkan Siswa Pada Pembelajaran
Tatap Muka

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan tentang
Gambaran Perilaku lbu Dalam Menyiapkan Siswa Sekolah Dasar Dalam
Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi COVID-19 bahwa pada
variabel sikap ibu memiliki hasil sebagian besar (56,8%) responden
memiliki_sikap stitif. “Hal rinis sejalan ,dengan_penelitian yang telah
dilakukan Khasawneh (2020), peserta ditemukan memiliki sikap positif
terhadap pengetahuan potensi sumber penularam COVID-19. Berbeda
dengan hasil penelitian Ahmed (2020), menunjukkan bahwa ada
peningkatan sikap siswa sekolah menengah dibandingkan dengan
pengetahuan preprogram; hal ini terkait dengan hubungan antara sikap dan
pengetahuan siswa yang menunjukkan bahwa pengetahuan yang cukup
mencerminkan sikap positif siswa terhadap COVID-19.

Sikap terbentuk dari reaksi yang masih tertutup dari seorang individu
terhadap suatu objek (Notoatmodjo, 2014). Setelah seorang individu
mengetahui stimulus yang ada, selanjutnya proses itu akan bersikap terhadap
stimulus yang ada tersebut. Hasil penelitian Lee (2021), mengungkapkan
bahwa sikap positif berhubungan dengan perilaku preventif.

Pada kuesioner sikap ibu, ada pertanyaan mengenai persetujuan orang
tua bila dibukanya kembali sekolah dimasa pandemi COVID-19. Hanya

sebagian besar (53,6%) responden ibu sangat setuju bila dibukanya kembali
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Pembelajaran tatap muka. Ibu yang setuju anaknya untuk pembelajaran tatap
muka kemungkinan besar harus mempunyai sikap untuk mengahadapi
protokol kesehatan dan keselamatan yang setidaknya mengubah lingkungan
belajar fisik anak untuk sementara.

Hal-hal yang penting dilakukan anak saat sekolah seperti rajin mencuci
tangan. Berdasarkan kuesioner mengenai persetujuan untuk adanya sarana
cuci tangan pakai ‘sabuny dan air mengalir disekolah hampir seluruh ibu
menjawab sangat setuju yaitu sebesar (79,2%). Orang tua perlu tahu untuk
menjaga jarak, sering mencuci tangan atau membersihkan dengan hand
sanitizer, memakal masker saat anak sudah kembali untuk pembelajaran
tatap muka (Kemendikbud, 2020).

Pembelajaran tatap muka memiliki protokol-protokol kesehatan yang
sudah pemerintah sarankan. Pada kuesioner mengenai faceshield hamper
setengahnya (41,7%) menjawab sangat setuju, sisanya menjawab setuju dan
hanya sebagian kecil yang menjawab tidak setuju. Pada kuesioner
penggunaan masker 3-lapis hamper setengahnya (31,3%) ibu yang menjawab
sangat setuju dan ada sebagian kecil (3,1%) menjawab sangat tidak setuju.
Orang tua dan siswa perlu diberi tahu tentang protokol kesehatan sebelum
masuk kembali kesekolah untuk melakukan pembelajaran tatap muka
(Kearney & Childs, 2021). Orang tua khususnya ibu perlu memahami

protokol-protokol kesehatan untuk pembelajaran tatap muka untuk
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menentukan sikap agar anak tidak terpapar virus corona dimasa pandemi
COVID-19.

Menjaga jarak sangat penting dilakukan dimasa pandemi COVID-19
ini untuk mengurangi meningkatnya coronavirus. Pada kuesioner mengenai
pembatasan jarak maksimal dikelas sebagian besar (55,7%) ibu sangat setuju
mengenai maksimal jarak ialah 1,5 meter. Sun dan Zhai menyarankan bahwa
dengan asumsi' péparan '45 menit di ruang kelas, probabilitas penularan
COVID-19 dapat dikurangi sekitar 4% hanya dengan mengurangi kepadatan
hunian hingga setengahnya (Sun & Zhai, 2020). Selain tindakan pencegahan
yang diambil oleh sekolah-sekolah di New York City, seperti jaga jarak dan
pemakaian masker, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laju aliran udara
luar ruangan dalam riang kelas merupakan faktor penting dalam risik
penularan COVID-19 (Pavilonis et al., 2021).

Kuesioner penggunaan masker 3 lapis atau 2 lapis dilapisi tisu saat
pembelajaran tatap muka hamper setengahnya (27,1%) ibu menjawab
negatif. Padahal ;sudah jelas perihal perilaku wajib di seluruh lingkungan
satuan pendidikan (Kemdikbud, 2020). Dengan memiliki sikap yang baik
tentunya akan membuat kebiasaan ibu terhadap protokol-protokol yang
sudah pemerintah anjurkan akan membuat pencegahan bertambahanya
coronavirus.

Pada pertanyaan mengenai jumlah peserta didik dikelas maksimal 18

orang perkelas hanya sebagian kecil (15,1%) responden ibu yang tidak setuju
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untuk mengaturan jumlah dikelas. Sesuai pedoman panduan pembelajaran
untuk pembelajaran tatap muka tetap dilakukan dengan mengikuti protokol
kesehatan yang ketat dimana jumlah maksimal siswa dikelas pendidikan
dasar sebesar 15 peserta didik dan menggunakan sistem bergiliran
rombongan belajar (shifting) yang dilakukan oleh masing-masing satuang
pendidikan (Kemendikbud, 2020). Sikap ini juga perlu diperhatikan oleh
orang tua, untuk rhemastikan anaknya saat pembelajaran tatap muka, apakah
sekolah tersebut menerapkan protokol kesehatan yang sudah pemerintah
anjurkan.

Pada kuesioner mengenai membersihkan diri (mandi) dan mengganti
pakaian setelah sampai (dirumah sebagian kecil (4,2%) ibu menjawab
negatif. Padahal sudah jelas sesuai dengan pedoman pengawasan dan
pembinaan penerapan protokol kesehatan di satuan pendidikan
(Kemendikbud, 2020). Daftar tilik yang terisi dapat digunakan untuk menilai
upaya warga satuan pendidikan dalam meningkatkan daya tahan tubuh.
Akan lebih-mudah dilakukan pemantauan bilamana ada aplikasi daftar tliki
yang digunakan oleh satuan pendidikan.

. Gambaran Tindakan Ibu dalam Menyiapkan Siswa Pada Pembelajaran
Tatap Muka

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan tentang
Gambaran Perilaku Ibu Dalam Menyiapkan Siswa Sekolah Dasar Dalam

Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi COVID-19 pada variabel
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tindakan hampir seluruh (84,4%) responden memiliki tindakan yang baik.
Berdasarkan penelitian Khasawneh et al (2020), sebagian besar (70%) siswa
telah mengikuti prosedur jaga jarak ,tidak menghadiri pertemuan umum, dan
tidak menggunakan transportasi umum untuk bepergian serta menyarankan
orang untuk melakukan pencegahan dengan serius dan menerapkannya. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Lee (2021), keyakinan
terhadao  tindakan ‘pencegahan tinggi baik dalam kebersihan pribadi dan
jarak sosial, sebagian besar responden mematuhi praktik yang
direkomendasikan seperti memakai masker, mempraktikkan kebersihan
tangan dan menjaga jarak.

Setelah seseorang ; mengetahui stimulus, kemudian mengadakan
penilaian terhadap apa yang diketahui, selanjutnya diharapkan ia akan
melaksanakan atau mempraktikkan apa yang dikerahui yang dinilai baik
merupakan sebuat tindakan (Notoatmodjo, 2014). Saat ini, orang tua adalah
panutan dan advokat dalam kesehatan anak-anak mereka (Abuhammad,
2021). Saat sekolah kembali dibuka, tindakan pencegahan harus diterapkan
dengan ketat untuk melindungi siswa, guru, staff non-pengajar di sekolah
dan masyarakat, pembukaan kembali sekolah membuka peluang untuk
memberdayakan siswa sebagai agen perubahan untuk mengadopsi tindakan
yang baik direkomendasikan untuk mencegah penyebaran COVID-19

(Handebo et al., 2021).
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Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar (57,8%)
penghasilan ibu dengan penghasilan perbulan dibawah UMR. Risiko
penularan COVID-19 meningkat relatif terhadap jumlah siswa yang
terinfeksi dan lingkungan berpenghasilan rendah memiliki jumlah kasus yang
lebih besar dalam masyarakat yang berpotensi menjadi benih dikelas
(Pavilonis et al., 2021). Peran orang tua salah satunya dipengaruhi oleh
tingkat ekonomi, j‘ika tingkat ekonomi orang tua’tinggi makan peran orang
tua terhadap anak akan lebih maksimal begitu juga sebaliknya dan selama
pandemi COVID-19 rata-rata orang tua mengalami penurunan dalam tingkat
ekonomi (Mallick, 2016). Berdasarkan hasil penelitian Adhe (2020), bahwa
tingkat pendapatan orang tua tidak ada hubungan dengan peran orang tua,
walaupun tingkat pendapatan rendah, orang tua tetap dapat berperan dalam
pembelajaran anak.

Berdasarkan kuesioner mengenai tindakan orang tua khususnya ibu
mengenai orang tua menyiapkan pribadi anak sendiri agar tidak ada pinjam-
meminjam - untuk .mencegah penularan  coronavirus. Dari hasil
memperlihatkan hampir seluruh (78,6%) responden sangat setuju mengenai
hal tersebut. Sesuai dengan daftar tilik warga satuan pendidikan, bahwa
sebelum berangkat sekolah anak perlu membawa perlengkapan pribadi
sehingga tidak perlu pinjam meminjam (Kemenkes, 2020).

Mengenai pertanyaan pakaian anak yang harus diganti setiap harinya

untuk mencegah penularan coronavirus. Berdasarkan hasil kuesioner hampir
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seluruh (81,3%) selalu melakukan tindakan tersebut. Hal ini merupakan
salah satu protokol kesehatan pada pembelajaran tatap muka yang sudah
pemerintah keluarkan. Melepas alas kaki, meletakkan barang-barang yang
dibawa di luar ruangan dan melakukan disinfeksi terhadap barang tersebut
(Kemenkes, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan beberapa pertanyaan
sebagian besar'rhenjawéb selalu melakukan' tindakan tersebut, ada juga
beberapa pertanyaan yang hampir setengahnya responden menjawab selalu
melakukan tindakan tersebut. Hal ini dalam dilihat bahwa tindakan setiap
responden ibu terhadap pembelajaran tatap muka dimasa pandemi COVID-
19 berbeda-berbeda.

. Gambaran Perilaku 1bu dalam Menyiapkan Siswa Pada Pembelajaran
Tatap Muka

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan tentang
Gambaran Perilaku lbu-Dalam Menyiapkan Siswa Sekolah Dasar Dalam
Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi COVID-19 melihatkan bahwa
responden sebagian besar (70,8%) memiliki perilaku yang baik. Berbeda
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Handebo (2021), bahwa
sebagian besar siswa memiliki perilaku kesehatan pencegahan yang rendah
terhadap COVID-19 sebesar (55,1%). Temuan serupa dilaporkan oleh

penelitian yang dilakulan di kalangan mahasiswa di Universitas dan siswa



59

sekolah menengah di Mersir, melaporkan bahwa siswa mempraktikkan
perilaku pencegahan yang tepat (Ahmed et al., 2020).

Dari segi biologis, perilaku merupakan suatu kegiatan makhluk hidup
yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2014). Untuk mengukur indikator
perilaku, terdapatnya pengetahuan, sikap serta tindakan yang cukup.
Perilaku terbentuk melakui suatu proses tertentu, dan berlangsung dalam
interaksi manus:'ia‘dengan’ lingkungannya. Menurut penelitian Handebo et al
(2021), bahwa perempuan lebih terlibat dalam perilaku kesehatan preventif
daripada laki-laki, hal ini terkait dengan kecenderungan perempuan untuk
lebih sadar kesehatan dan terlibat dalam perilaku pencegahan.

Ada suatu bukti ‘terbatas mengenai faktor perilaku dan kerentanan
terkait selama pandemi COVID-19 di Korea Selatan, studi ini membahas
apakah ~ masyarakat melakukan  perilaku  kehati-hatian  yang
direkomendasikan oleh pedoman nasional dan intervensi perilaku bersama
dengan populasi mana yang harus diperhatikan (Lee et al., 2021). Untuk
memahami-perilaku.orang tua selama pandemi COVID-19, sangat penting
untuk melihat melampaui model umum perilaku informasi manusia dan
mempelajari perilaku informasi orang tua, terutama dalam kaitanya dengan
pendidikan anak-anak mereka (Wang, 2020).

Oleh karena itu perilaku orang tua dalam menyiapkan siswa dalam
pembelajaran tatap muka dimasa pandemi COVID-19 perlu dilakukan untuk

meminimalisir penyebaran penularan coronavirus yang terjadi disekolah
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nantinya. Orang tua perlu menyiapkan hal yang dibutuhkan oleh anaknya
untuk kesekolah, maupun saat anak sudah sampai dirumah hal apa saja yang

harus diperhatikan oleh ibu.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang Gambaran Perilaku
Ibu Dalam MenyiapKan Sisva Sekolah Dasar DalamyPembelajaran Tatap Muka
Di Masa Pandemi COVID-19 dengan total sampel dari masing-masing sekolah
sebesar 192 ibu maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebagian besar ibu berpenghasilan dibawah UMR hampir setengahnya
ibu memilikii pendidikan terakhir SMA.

2. Sebagian besar ibu memiliki pengetahuan baik tentang COVID-19
dalam menyiapkan siswa sekolah dasar dalam pembelajaran tatap
muka di masa pandemi COVID-19.

3. Sebagian besar ibu memiliki sikap positif dalam menyiapkan siswa
mengenai pembelajaran-tatap-muka di masa-pandemi COVID-19.

4. Hampir seluruh ibu memiliki tindakan yang baik dalam menyiapkan
siswa sekolah dasar mengenai pembelajaran tatap muka di masa

pandemi COVID-19.
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B. Saran
1. Bagi institusi pendidikan
Diharapkan bagi institusi pendidikan untuk memberikan promosi
kesehatan mengenai pengetahuan dan sikap ibu untuk menambah wawasan
pengetahuan serta sikap ibu mengenai kesiapan untuk pembelajaran tatap
muka sehingga dapat sejalan dengan tindakan yang baik.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya untuk melihat hubungan antara
perilaku dengan faktor lain pada permasalahan yang berhubungan dengan
kesiapan ibu dalam menyiapkan siswa sekolah dasar dalam pembelajaran

tatap muka di masa pandemi COVID-19
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Isilah pertanyaan no 1 sampai 6, untuk pertanyaan no 5 dan 6 silahkan untuk
mengisi tanda silang (x) pada kotak yang sesuai!
1. Nama (Inisial)
2. Umur Responden
3. Pendidikan Terakhir
[ ] sekolah Dasar (SD/SMP) [ ]sma
|:| SMA atau sederajat
4. Penghasilan perbulan kurang lebih



1. Kuesioner Pengetahuan Ibu Dalam Menyiapkan Siswa Sekolah Dasar

Dalam Pembelajaran Tatap Muka
Petunjuk pengisian kuesioner I

Pilihan jawaban adalah: B = Benar, S = Salah

a. Pilihlah salah satu jawaban yang saudara anggap paling sesuai dengan

pendapat saudara seperti yang telah digambarkan oleh pertanyaan yang

tersedia

b. Berilah tanda (V) pada salah satu pilihan yang tertera di belakang

pertanyaan untuk menunjukkan jawaban yang saudara pilih.

Bagaimana pendapat anda terkait informasi seputar COVID-19, berikut:

No. Pertanyaan Benar Salah

1 Percikan ludah atau cairan dari hidung dan mulut dapat
menularkan COVID-19

2 Demam, batuk kering, rasa lelah, sulit bernafas
merupakan indikasi terjangkit COVID-19

3 Orang tanpa gejala COVID-19 menularkan virus ke
orang lain

4 Menjaga kebersihan tangan dan menggunakan masker
penting untuk mencegah penularan

5 Orang dengan penyakit penyerta (seperti darah tinggi,
jantung, paru-paru, diabetes, atau kanker) memiliki
potensi sakit lebih serius

6 Anak-anak tidak memiliki potensi penularan COVID-
19

7 Masker yang baik digunakan yaitu masker; 2 lapis

8 Masker medis boleh digunakan hingga 3 kali pemakaian

9 Menyentuh bagian wajah dapat mencegah penularan
COVID-19

10 | Menjaga jarak (physical distancing) maksimal 1,5
meter




2. Sikap Ibu dalam Menyiapkan Siswa Sekolah Dasar Dalam

Pembelajaran Tatap Muka

a. Pilihlah salah satu jawaban yang saudara anggap paling sesuai dengan

pendapat saudara seperti yang telah digambarkan oleh pertanyaan yang

tersedia
b. Berilah tanda (V) pada salah satu pilihan yang tertera dibelakang
pertanyaan untuk menunjukka jawaban yang saudara pilih.
Pilihan jawaban adalah:
SS = Sangat Setuju S = Setuju
TS = Tidak Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Alternatif
SS| S | TS | STS
1. | Apakah anda setuju untuk dibukanya kembali
sekolah dimasa pandemi COVID-19
2. | Apakah anda setuju anak untuk menggunakan
faceshield saat pembelajaran tatap muka
3. | Apakah anda setuju penggunaan masker 3 lapis atau
masker 2 lapis yang dilapisi tisu saat pembelajaran
tatap muka
4. | Apakah anda setuju bila sekolah kembali dibuka
sesuai dengan protokol kesehatan yang sudah
pemerintah terapkan
5. | Apakah anda setuju adanya pengaturan jarak
minimal 1,5 meter untuk mencegah coronavirus
6. | Apakah anda setuju iapabila jumlah:peserta didik
dikelas 18 orangperkelas
7. | Apakah anda setuju bila sekolah kebali dibuka
dengan adanya sarana cuci tangan pakai sabun dan
air mengalir
8. | Apakah anda setuju bila sekolah kembali dibuka
untuk adanya kegiatan pembersihan dan desinfeksi
harian
9. | Apakah anda setuju pembelajaran tatap muka lebih
baik dibanding pembelajaran daring
10. | Apakah anda setuju anak anda harus membersihan
diri (mandi) dan mengganti pakaian setelah sampai
dirumah dari sekolah




3. Kuesioner Tindakan Ibu dalam Menyiapkan Siswa Sekolah Dasar

Dalam Pembelajaran Tatap Muka

a.

Pilihlah salah satu jawaban yang saudara anggap paling sesuai dengan

pendapat saudara seperti yang telah digambarkan oleh pertanyaan yang

tersedia

Berilah tanda (\) pada salah satu pilihan yang tertera dibelakang

pertanyaan untuk menunjukka jawaban yang saudara pilih.

Pilihan jawaban adalah: ‘

TP~ =Tidak Pernah (tidak melakukan tindakan)

KK = Kadang-kadang (perlakuan akan sesuatu yang dilakukan
ketika ingin saja)

SR = Sering (perlakuan akan sesuatu yang terus-menerus namun
tidak setiap:hari/hampir setiap hari)

SL = Selalu (perlakuan akan sesuatu yang dilakukan secara terus-

menerus dan setiap hari/ setiap saat)

No

Pernyataan Alternatif
SL | SR | KK | TP

Orang tua mengajarkan anak untuk
menjaga jarak minimal 1,5 (satu koma
lima) meter saat disekolah

Orang ' tua ‘mengajarkan. anak ‘‘untuk
menerapkan etika batuk atau bersin

Orang tua mengajarkan anak untuk
menggunakan masker kain tiga lapis
atau 2 lapis yang didalamnya diisi tisu
dengan baik atau masker medis selama
pembelajaran tatap muka

Orang tua segera melaporkan kepada
petugas kesehatan bila memili gejala
jika anak atau keluarganya mengalami

gejala umum seperti suhu tubuh >




37,3°C atau keluhan batuk, pilek, sakit
tenggorokan dan/atau sesak nafas

Orang tua memberi pendidikan kepada
anak untuk menghindari menyentuh
permukaan benda-benda, tidak
menyentuh hidung, mata, dan mulut

Orang tua menyiapkan anak membawa
makanan beserta alat makan dan air
minum  sesuai  kebutuhan  untuk
mencegah coronavirus

Orang tua menyiapkan; perlengkapan
pribadi anak, meliputi: perlengkapan
belajar,  ibadah, olahraga, dan
perlengkapan lainnya sehingga anak
tidak perlu pinjam-meminjam untuk
mencegah coronavirus

Orang tua mengajarkan anak untuk
sering melakukan CTPS (Cuci Tangan
pakai Sabun) sesuai panduan menurut
WHO

Orang tua mengajarkan anak untuk tetap
menerapkan PHBS (Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat) sesuai protokol yang
sudah ada

10.

Orang tua perlu mengganti pakaian anak
setiap hari untuk mencegah penularan
coronavirus




Lampiran 9.

Master Tabel
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Umur Pendidikan Terakhir Penghasilan Perbulan
Dewasa Awal Sekolah dasar (SD&SMP) | 1 Rendah
Dewasa Madya SMA 2 Tinggi
Dewasa Akhir Perguruan' Tinggi
Pengetahuan Sikap Tindakan Perilaku
Baik Positif 1 Baik 1 Baik
Kurang Baik Negatif 2 Kurang Baik 2 = Kurang Baik




Lampiran 10.
HASIL UJI STATISTIK

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Dewasa Awal 79 41.1 41.1 41.1
Dewasa Madya 113 58.9 58.9 100.0
Total 192 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Bekerja 92 47.9 47.9 479
Tidak Bekerja 100 52.1 52.1 100.0
Total 192 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sekolah dasar (SD & SMP) 17 8.9 8.9 8.9
SMA 89 46.4 46.4 55.2
Perguruan Tinggi 86 44.8 44.8 100.0
Total 192 100.0 100.0
Perkawinan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Menikah 187 97.4 97.4 97.4
Tidak Menikah/Janda 5 2.6 2.6 100.0
Total 192 100.0 100.0
Penghasilan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Dibawah UMR 111 57.8 57.8 57.8
Diatas UMR 81 42.2 42.2 100.0
Total 192 100.0 100.0
Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 113 58.9 58.9 58.9
Kurang Baik 79 411 411 100.0
Total 192 100.0 100.0




Sikap

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Positif 109 56.8 56.8 56.8
Negatif 83 43.2 43.2 100.0
Total 192 100.0 100.0
Tindakan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 162 84.4 84.4 84.4
Kurang Baik 30 15.6 15.6 100.0
Total 192 100.0 100.0
Perilaku
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 136 70.8 70.8 70.8
Kurang Baik 56 29.2 29.2 100.0
Total 192 100.0 100.0
Analisis kuesioner
1. Pengetahuan
1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 8 4.2 4.2 4.2
1 184 95.8 95.8 100.0
Total 192 100.0 100.0
2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 14 7.3 7.3 7.3
1 178 92.7 92.7 100.0
Total 192 100.0 100.0
3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 24 12.5 12.5 12.5
1 168 875 87.5 100.0
Total 192 100.0 100.0
4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 16 8.3 8.3 8.3
1 176 91.7 91.7 100.0
Total 192 100.0 100.0

5



Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 12 6.3 6.3 6.3
1 180 93.8 93.8 100.0
Total 192 100.0 100.0
6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 59 30.7 30.7 30.7
1 133 69.3 69.3 100.0
Total 192 100.0 100.0
7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 92 47.9 47.9 47.9
1 100 52.1 52.1 100.0
Total 192 100.0 100.0
8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 17 8.9 8.9 8.9
1 175 91.1 91.1 100.0
Total 192 100.0 100.0
9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 39 20.3 20.3 20.3
1 153 79.7 79.7 100.0
Total 192 100.0 100.0
10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 161 83.9 83.9 83.9
1 31 16.1 16.1 100.0
Total 192 100.0 100.0
2. Sikap
1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 5 2.6 2.6 2.6
3 84 43.8 43.8 46.4
4 103 53.6 53.6 100.0
Total 192 100.0 100.0
2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent




Valid 2 27 14.1 14.1 14.1
3 85 443 44.3 58.3
4 80 41.7 417 100.0
Total 192 100.0 100.0
3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 6 3.1 3.1 3.1
2 46 24.0 24.0 27.1
3 80 41.7 41.7 68.8
4 60 31.3 313 100.0
Total 192 100.0 100.0
4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 51 26.6 26.6 26.6
4 141 73.4 734 100.0
Total 192 100.0 100.0
5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 6 3.1 3.1 3.1
3 79 41.1 41.1 443
4 107 55.7 55.7 100.0
Total 192 100.0 100.0
6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 29 15.1 15.1 15.1
3 66 344 344 49.5
4 97 50.5 50.5 100.0
Total 192 100.0 100.0
7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 40 20.8 20.8 20.8
4 152 79.2 79.2 100.0
Total 192 100.0 100.0
8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 7 3.6 3.6 3.6
3 75 39.1 39.1 42.7
4 110 57.3 57.3 100.0
Total 192 100.0 100.0




9

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 2.6 2.6 2.6
3 13 6.8 6.8 9.4
4 174 90.6 90.6 100.0
Total 192 100.0 100.0
10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 2.6 2.6 2.6
2 3 1.6 1.6 4.2
3 37 19.3 19.3 23.4
4 147 76.6 76.6 100.0
Total 192 100.0 100.0
3. Tindakan
1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 2.1 2.1 2.1
2 21 10.9 10.9 13.0
3 74 38.5 38.5 51.6
4 93 48.4 48.4 100.0
Total 192 100.0 100.0
2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 19 9.9 9.9 9.9
3 82 42.7 42.7 52.6
4 91 474 47.4 100.0
Total 192 100.0 100.0
3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 21 10.9 10.9 10.9
2 23 12.0 12.0 22.9
3 47 24.5 24.5 47.4
4 101 52.6 52.6 100.0
Total 192 100.0 100.0
4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 21 10.9 10.9 10.9
2 24 125 125 23.4
3 39 20.3 20.3 43.8
4 108 56.3 56.3 100.0
Total 192 100.0 100.0

5



Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 27 14.1 14.1 14.1
3 74 38.5 385 52.6
4 91 47.4 474 100.0
Total 192 100.0 100.0
6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 11 5.7 5.7 5.7
3 30 15.6 15.6 21.4
4 151 78.6 78.6 100.0
Total 192 100.0 100.0
\ ,.' \ A ) A 1
7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 1.0 1.0 1.0
3 53 27.6 27.6 28.6
4 137 71.4 714 100.0
Total 192 100.0 100.0
8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 8 4.2 4.2 4.2
3 50 26.0 26.0 30.2
4 134 69.8 69.8 100.0
Total 192 100.0 100.0
9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 55 28.6 28.6 28.6
4 137 714 714 100.0
Total 192 100.0 100.0
10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 11 5.7 5.7 5.7
3 25 13.0 13.0 18.8
4 156 81.3 81.3 100.0
Total 192 100.0 100.0
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